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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tinjauan Teori
1.1.1. Anggaran

Business Budget atau Budget (Anggaran) adalah perencanaan yang telah disusun secara
berurutan, di mana meliputi seluruh kegiatan yang terdapat dalam perusahaan, yang dinyatakan
dalam unit yang berhubungan dengan keuangan dan nantinya berlaku untuk periode di masa
mendatang (Munandar, 2001:1).

Anggaran adalah sebuah perencanaan yang disusun secara teratur dalam bentuk angka
dan dinyatakan dalam unit yang berhubungan dengan keuangan yangmeliputi berbagai kegiatan
yang terdapat pada perusahaan dalam proses produksi untuk jangka waktu tertentu di masa
mendatang (Herawati dan Sunarto, 2002:2).

Dari dua definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa anggaran ialah suatu
perencanaan yang sistematis berkaitan dengan perusahaan yang berkaitan dengan angka untuk

jangka waktu yang akan datang.

1.1.2. Tujuan Anggaran

Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain (Nafarin, 2017:19):

a. Digunakan sebagai perencanaan yang dibentuk untuk mengatasi permasalahan dalam
pemilihan sumber serta investasi dana.

b. Memberikan batasan yang terdiri atas banyaknya investasi yang dicari dan digunakan
dalam perusahaan.

c. Menjabarkan berbagai jenis sumber dana perusahaan yang dicari maupun jenis investasi
dana, sehingga nantinya dapat membantu dalam pengawasan dalam pengambilan langkah
kerja.

d. Merasionalkan dari berbagai jenis sumber serta investasi dana agar nantinya dapat kinerja
perusahaan dapat dicapai dengan hasil yang maksimal.

e. Rencana yang telah disusun oleh perusahaan dapat disempurnakan, karenadengan adanya
anggaran terlihat lebih jelas dan nyata.

f.  Setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan dalam perusahaan dapatditampung dan

dianalisis oleh perusahaan.



1.1.3. Manfaat Anggaran

Anggaran memiliki beberapa manfaat yang diperoleh yaitu sebagai berikut (Adisaputro

dan Asri, 2013:21):

a.

Anggaran sebagai alat penaksir, dari segi manfaat ini merupakan perkembanganawal dari

anggaran sebagai alat perencanaan. Anggaran yang disusun pada awaltahun umumnya

tidak dilakukan pengubahan-pengubahan, akan tetapi jika terjadi pengubahan maka
realisasi nantinya akan terpisah dari dari suatu anggaran. Maka dari itu penyusunan
anggaran disusun sebagai formalitas.

Anggaran dapat digunakan sebagai plafon serta sekaligus sebagai alat dalam pengatur

otorisasi, apabila dalam sistem akuntansi biaya yang digunakan menunjukkan keselarasan,

maka anggarannya bersifat tidak berubah. Apa yang sebenarnya terjadi akan dicatat dalam
akuntansi keuangan dan kemudian melaporkannya. Dalam melaporkan, apabila
menunjukkan hasil yang sangat lengkap dalam satu tahun pun dapat dianggap cukup.

Meskipun berperan sebagaimentor terhadap semua pengeluaran, anggaran harus disajikan

secara terus- menerus yang berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh dana yang disajikan

telah dikeluarkan. Anggaran sebagai penunjang biaya lebih disambungkan dengan jumlah
biaya pada keseluruhannya dan tidak pada masing-masing jenis biaya, maka dari itu
kemungkinan adanya pengalihan pada sumber-sumber biayaselama penunjang biaya pada
keseluruhannya belum dilampaui. Pada tahapan seperti ini terutama digunakan mengingat:

1. Data yang ada dirasa cukup tersedia, sehingga nantinya dapat keluar kemungkinan
untuk dilakukan perkiraan dengan cukup nyata.

2. Diubahnya anggaran yang telah disahkan tidak dikehendaki oleh manajemen.Pada
tahapan berikutnya suatu anggaran boleh digantikan, asal pergantian tersebut
mempunyai dasar serta alasan tertentu yang dapat disetujui. Otoritas dari pejabat yang
mempunyai wewenang untuk menyetujui adanya pengubahan diatur secara tersendiri.

Anggaran sebagali alat penilai ketetapan cara, pada tahapan ini yaitu tingkat perkembangan

yang terakhir. Pada fungsi perencanaan maupun fungsi pengendalian keduanya sama lebih

seringnya. Dilihat dari segi perencanaan angka standar bertujuan sebagai besarnya
pendapatan yang akurat.

Karena itu anggaran tidak sulit untuk mengalami penyesuaian dengan suatu tingkat

kegiatan yang sebenarnya tanpa perlu khawatir karena pada realisasinyaakan bersifat lebih

ataupun terlalu sedikit. Pada segi pengendalian mengenai jumlah suatu anggaran yang



didasarkan atas angka standar yang di mana berfungsi sebagai suatu alat unut menilai

keefesiensian, dikarenakan suatu angkastandar yang digunakan menunjukkan efektif dan

fleksibel. Maka dari itu pada realisasi biaya yang maksimaln atau minimal dari jumlah

yang dianggarkan dinyatakan sebagai suatu pemborosan/penghematan yang sebenarnya.

Persyaratan yang paling lengkap dibutuhkan untuk nggaran pada tahap perkembangan

yang terakhir, antara lain:

1. Semua jenis biaya yang bersifat variable sudah tersedia.

2. Perlunya keselarasan terhadap suatu rugi/laba, sehingga nantinya suatu penyimpangan
yang terjadi dapat segera diketahui akibatnya terhadap keuntungan dalam suatu usaha,
dan apabila tidak ingin terulang kembali makadapat dilakukan pencegahan.

Anggaran mempunyai tiga kegunaan pokok antara lain (Munandar, 2001:10):
a. Sebagai Pedoman Kerja
Anggaran berfungsi sebagai suatu pedoman kerja dalam perusahaan serta nantinya target-
target yang nantinya harus dicapai oleh beberapa kegiatan perusahaan dapat diberikan di
waktu mendatang.
b. Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja
Anggaran berfungsi sebagai suatu pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang
terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang satu sama lain, dapat menjungjung
keharmonisan organisasi, dan nantinya dapat mencapai target yang telah dipikirkan secara
maksimal. Maka dari itu nantinya suatu lancarjalannya usaha akan lebih terjamin dan riil.
c. Sebagai Alat Pengawasan Kerja
Anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur, realisasi kegiatan suatu perusahaandapat
dinilai nantinya. Dalam aspek pengawasan Kerja, anggaran juga dapat dijadikan tolak ukur

dalam menjalankan keputusan yang optimal.

1.1.4. Fungsi Anggaran

Menurut Didit Herlianto (2011:5-6) fungsi anggaran adalah sebagai berikut:
a. Fungsi Perencanaan
Perencanaan merupakan pedoman bagi anggota organisasi untuk melakukan kegiatan di
waktu mendatang. Sebelum melakukan operasinya, suatu perusahaanharus merumuskan
tindakan yang akan dilaksanakan di waktu mendatang dan tujuan apa yang nantinya akan

dicapai dari berbagai kegiatan tersebut, serta tatacara dalam pelaksanaannya. Dengan



adanya rencana, maka aktivitas yang dilakukukan oleh suatu perusahaan akan dapat
berjalan secara maksimal.

Fungsi Pengawasan

Anggaran merupakan salah satu cara untuk mengawasi jalannya kegiatan dalam
perusahaan. Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan supaya dapat
mencapai suatu rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam fungsipengawasan
suatu perusahaan nantinya membandingkan antara pencapaian dengan yang dianggarkan,
apakah para manajer telah melakukan yang terbaik dalam mengelola perusahaan.

Fungsi Koordinasi

Fungsi koordinasi menuntut adanya keharminisan suatu tindakan bekerja antar individu
atau bagian-bagian dalam suatu perusahaan agar nantinya tujuan yang telah ditetapkan
dapat tercapai. Suatu anggaran memiliki fungsi sebagai alat pengkoordinasian untuk
seluruh bagian yang ada dalam perusahaan yang nantinya suatu perusahaan dapat
mengambil suatu langkah Kkerja, karena semuakegiatan yang saling berkaitan antara satu
bagian dengan bagian lainnya sudah diatur dengan baik.

Anggaran sebagai Pedoman Kerja

Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang disusun oleh suatu perusahaan secara
sistematis dan dinyatakan dalam unit moneter. Anggaran yang disusun dengan baik akan
membuat setiap bagian memiliki pemahaman tentang rencanadan dapat menjadi pedoman
kerja yang jelas dalam melaksanakan tugasnya.

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dalam perusahaan dan memberikan arah
sekaligus memberikan target-target yang nantinya harus dicapai oleh beberapakegiatan

perusahaan di waktu yang akan datang (Bustami Bastian dan Nurlela, 2007:2).

1.1.5. Anggaran Produksi

Anggaran produksi dalam arti yang luas adalah suatu penjelasan dari rencanapenjualan

menjadi rencana yang produksi. Maka dari itu kegiatan produksi bukan merupakan kegiatan

yang berdiri sendiri, tetapi aktivitas penunjang dari sebuah rencana penjualan. Karena itu,

rencana produksi meliputi suatu perencanaan mengenai banyaknya jumlah produksi,

kebutuhan persediaan dalam produksi, material yang dibutuhkan, tenaga kerja serta kapasitas

produksi dalam perusahaan (Adisaputro dan Asri, 2013:181).

Anggaran produksi dalam artian luas adalah penjabaran rencana penjualan menjadi



rencana produksi yang meliputi perencanaan mengenai jumlah yang diproduksi, banyaknya
kebutuhan persediaan, bahan baku yang dibutuhkan, tenagakerja serta kapasitas produksi dalam
perusahaan (Kana, 2003:41).

Anggaran produksi dalam artian sempit merupakan suatu perencanaan volume barang
yang harus diproduksi agar sesuai dengan volume penjualan yang telah direncanakan oleh
perusahaan.

Secara garis besar perhitungan anggaran unit yang diproduksi dapat disusun sebagai
berikut:

Tingkat penjualan (dari anggaran penjualan) XXX
Tingkat persediaan akhir barang jadi XXX
Kebutuhan barang jadi XXX
Tingkat persediaan awal barang jadi (XXX)
Tingkat produksi (Anggaran Produksi) XXX

(Haruman dan Rahayu, 2007:57)

1.1.6. Tujuan Anggaran Produksi

Anggaran produksi merupakan suatu alat perencanaan, koordinasi danpengendalian
kegiatan produksi, sehingga tujuan penyusunan anggaran produksi sebagai berikut (Adisaputro
dan Asri, 2013:183):

a. Anggaran produksi dapat digunakan sebagai alat penunjang kegiatan penjualan,sehingga
nantinya barang disediakan dapat sesuai dengan yang telah direncanakan oleh perusahaan.

b. Dapat menjaga dan menstabilkan tingkat persediaan, nantinya tingkat persediaanyang
terjadi dalam perusahaan tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.

c. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengatur produksi sedemikian rupa sehingganantinya

dapat meminimalisir dari biaya produksi yang telah dihasilkan.

1.1.7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Unit yang Akan
Diproduksi

Sebelum melakukan penyusunan anggaran biaya overhead pabrik, sebaiknya
perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyusunan anggaran
biaya produksi yaitu (Munandar, 2001:94):



a. Suatu rencana penjualan yang terdapat dalam anggaran penjualan, khususnya rencana
mengenai jenis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan dujual dimasa yang
akan datang. Semakin besar banyaknya unit yang dijual dalam anggaran penjualan, maka
semakin banyak pula unit yang diproduksi.

b. Banyaknya mesin dan peralatan produksi yang disediakan oleh perusahaan sertaberbagai
kemungkinan perluasan pada waktu mendatang.

c. Banyaknya tenaga kerja yang ada, baik mengenai jumlahnya (kuantitatif) ataupun
ketrampilan dan keahlian (kualitatifnya), serta kemungkinan pengembangannya di waktu
yang akan datang.

d. Perusahaan yang memiliki modal kerja, dan segala kemungkinan perluasan di waktu
mendatang.

e. Segala fasilitas yang dimiliki perusahaan dalam menunjang dalam kegiatan produksi pada
perusahaan, serta kemungkinan-kemungkinan meluaskan di waktu yang akan datang.

f. Suatu luas perusahaan yang optimal, yaitu biaya produksi rata-rata per unit yangpaling
rendah yang diberikan oleh kapasitas produksi.

1.1.8. Anggaran Bahan Baku

Menurut Rudianto (2013:119) anggaran bahan baku adalah suatu rencana mengenai
perusahaan yang mengeluarkan besarnya biaya bahan baku yang akan dalam periode tertentu.

Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi dikelompokkan menjadidua jenis
yaitu, bahan mentah langsung (Direct Material) dan bahan mentah tak langsung (Inderect
Material). Bahan baku langsung merupakan bahan baku yang dapat menghasilkan barang jadi.
Bahan baku tak langsung merupakan bahan yang tidak secara langsung “tampak” pada barang
jadi, tetapi tetap ikut berperan dalam proses produksi yang dihasilkan (Adisaputro dan Asri,
2013:213).

Anggaran bahan baku hanya merencanakan kebutuhan dan penggunaan bahan baku
langsung. Sedangkan, bahan baku tak langsung nantinya akan diperhitungkan dalam anggaran
biaya overhead pabrik. Anggaran-anggaran yang berhubungan dengan anggaran bahan baku
yaitu terdiri dari:

a. Anggaran Kebutuhan Bahan Baku
Anggaran kebutuhan bahan baku ini nantinya akan disusun sebagai sebuah perencanaan
mengenai banyaknya bahan mentah yang dibutuhkan untuk kebutuhan produksi

perusahaan di waktu mendatang. Rumus anggarankebutuhan bahan baku sebagai berikut:



Kebutuhan bahan baku = Unit diproduksi (Unit) X Standar pemakaian bahan baku (Gram)

(Rahayu dan Rachman, 2013:64)
Anggaran Pembelian Bahan Baku
Anggaran pembelian bahan baku ini nantinya akan disusun sebagai suatu perencanaan
mengenai banyaknya bahan mentah yang harus dibeli pada periodewaktu mendatang.

Rumus anggaran pembelian bahan baku sebagai berikut:

Ramalan kebutuhan bahan baku XXX
Ramalan persediaan akhir bahan baku _XXX
Jumlah kebutuhan bahan baku XXX
Persediaan awal bahan baku (XXX)
Anggaran pembelian bahan baku XXX

(Rahayu dan Rachman, 2013:64)
Anggaran Persediaan Bahan Baku
Karena adanya faktor persediaan, maka dari itu untuk jumlah bahan baku yang dibeli oleh
perusahaan tidak harus sama dengan banyaknya jumlah bahan mentah yang dibutuhkan
oleh perusahaan. Anggaran persediaan bahan baku tersebut merupakan sebuah rencana
yang dijabarkan secara terperinci atas banyaknya bahan mentah yang disimpan sebagai

peserdiaan oleh perusahaan. Rumus anggaran persediaan bahan baku sebagai berikut:

Anggaran Persediaan Bahan Baku = Unit Bahan Baku Tersisa X Harga beli bahan baku

(Rahayu dan Rachman, 2013:65)

Anggaran Biaya Bahan Baku yang Habis Digunakan dalam Produksi

Nilai bahan mentah yang digunakan dalam satuan uang dapat direncanakan padaanggaran
biaya bahan baku yang habis digunakan dalam produksi oleh suatu perushaan, di mana
perusahaan menggolongkan sebagian bahan baku untuk disimpan sebagai persediaan, dan
sebagiannya lagi dipergunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan suatu barang

jadi. Rumus anggaran biaya bahan baku yang digunakan dalam produksi sebagai berikut:

Total biaya bahan baku = Unit yang akan diproduks (Unit) X harga beli bahan baku

(Rahayu dan Rachman, 2013:65)



1.1.9. Tujuan Anggaran Biaya Bahan Baku

Tujuan dari anggaran bahan baku antara lain (Adisaputro, 2013:214):
Suatu perusahaan nantinya dapat memperkirakan berapa banyak jumlah kebutuhan bahan
mentah yang dibutuhkan.
Jumlah pembelian bahan mentah yang dapat diperkirakan sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan.
Dapat dijadikan sebagai dasar untuk merencanakan berapa banyak kebutuhan pengeluaran
yang diperlukan untuk melakukan kegiatan pembelian suatu bahanmentah.
Dapat dijadikan sebagai dasar penyusunan product costing, yaitu merencanakanbesarnya
suatu komponen harga pokok pabrik dikarenakan suatu penggunaan bahan mentah dalam
proses produksi.
Dapat digunakan sebagai dasar menjalankan fungsi pengawasan mengenai pengeluaran

dan pemasukan bahan mentah dalam suatu perusahaan.

1.1.10. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Unit Kebutuhan

Bahan Baku

Sebelum melakukan penyusunan anggaran biaya overhead pabrik, sebaiknya

perusahaan mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi penyusunan

anggaran biaya kebutuhan bahan baku yaitu (Munandar, 2001:21):

a.

Budget unit yang akan diproduksikan, khusunya mengenai suatu perhitungan tentang jenis
(kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan diproduksi oleh suatu perusahaan pada
periode mendatang. Semakin banyak unit yang akan diproduksikan, maka akan semakin
besar pula untuk jumlah unit bahan mentah yang dibutuhkan pada proses produksi.

Berbagai standar untuk penggunaan suatu bahan dari masing-masing golonganbahan baku

pada proses produksi yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan.

1.1.11. Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu tenaga kerja langsung (direct

labor) dan tenaga kerja tak langsung (indirect labor). Tenaga kerjatidak langsung adalah tenaga

yang tidak terlibat pada proses produksi secaralangsung yang di mana pada perhitungan

biayanya berkaitan pada biaya overhead pabrik (Adisaputro dan Asri, 2013:257).



Tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja yang secara langsung terlibatpada proses

memproduksi barang jadi dan nantinya biayanya dapat dihubungkan pada biaya produksi atau

pada produk yang dihasilkan dalam suatu perusahaan (Kana, 2003:105).

Dalam menyusun anggaran tenaga kerja langsung dibuat secara terpisah. Anggaran-

anggaran yang berhubungan dengan anggaran tenaga kerja langsung antara lain:

a.

Anggaran Jam Tenaga Kerja Langsung

Pada anggaran jam tenaga kerja langsung dibuat untuk merencanakan berapa besarnya
jumlah waktu yang diperlukan untuk memproduksi sejumlah produk yang telah
dianggarkan oleh perusahaan. Anggaran jam kerja langsung meliputijenis produksi,
bagian-bagian yang terlibat dalam proses produksi, standar jam kerja yang diperlukan
untuk tiap jenis produk, dan waktu produksi. Rumus menyusun anggaran jam tenaga kerja

langsung sebagai berikut:

Jam Tenaga Kerja Langsung = Unit Produksi X Standar Jam TKL

(Rahayu dan Rachman, 2013:76)

Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Anggaran biaya tenaga kerja langsung dibuat untuk merencanakan berapa banyak jumlah
biaya suatu tenaga kerja langsung yang akan dibayarkan untuk memproduksi sejumlah
produk yang telah dianggarkan oleh perusahaan. Anggaran biaya tenaga kerja langsung
meliputi jam kerja langsung, tarif upah jam kerja langsung, jumlah biaya tenaga kerja
langsung, dan waktu produksi. Rumus menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung

sebagai berikut:

Biaya Tenaga Kerja Langsung = Jumlah JTKL X Tarif Tenaga Kerja Langsung

(Rahayu dan Rachman, 2013:77)

1.1.12. Jenis Tenaga Kerja Langsung

a.
b.

Tenaga kerja dibagi menjadi dua jenis antara lain (Adisaputro dan Asri,2013:259):
Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor).
Tenaga Kerja Tak Langsung (Indirect Labor).

1.1.13. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Tenaga Kerja



Langsung

Sebelum melakukan penyusunan anggaran biaya overhead pabrik, sebaiknya
perusahaan ~ mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyusunan
anggaran biaya tenaga kerja langsung yaitu (Munandar, 2001:144):

a. Anggaran unit yang diproduksikan. Khusunya mengenai suatu perhitungantentang jenis
(kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan diproduksi olehsuatu perusahaan pada
periode mendatang. Semakin banyak unit yang akan diproduksikan, maka akan semakin
besar pula untuk upah tenaga kerja langsungyang dibayarkan pada proses produksi.

b. Berbagai jenis standar waktu untuk mengerjakan suatu proses produksi yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

c. Sistem pembayaran upah yang dipakai oleh perusahaan. Pada dasarnya ada tigasistem
pembayaran upah, yaitu:

1. Sistem upah menurut waktu lamanya dalam menghasilkan barang jadi.
2. Sistem upah menurut unit yang dihasilkan oleh tenaga kerja.
3. Sistem upah dengan intensif, yaitu dengan menghitung waktu lamanya bekerja suatu

tenaga kerja.

1.1.14. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Anggaran biaya overhead pabrik adalah segala biaya dalam pabrik yang dikeluarkan
oleh suatu perusahaan dalam rangka melakukan kegiatan dalam prosesproduksi dan tidak
termasuk dalam biaya bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung pada suatu perusahaan
(Adisaputro dan Asri, 2013:290).

Biaya overhead pabrik merupakan segala biaya yang dikeluarkan perusahaandalam
rangka melakukan proses produksi dalam pabrik, kecuali pada perhitungan biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga kerja langsung (Kana, 2003:129). Anggaran-anggaran yang
mempengaruhi dalam penyusunan anggaran biaya overhead pabrik antara lain dapat

dirumuskan sebagai berikut:



Biaya tenaga kerja tidak langsung XXX
Biaya Bahan Penolong XXX
Biaya air, listrik, & telepon XXX
Biaya pemeliharaan XXX
Biaya depresiasi XXX
Biaya Overhead pabrik XXX

(Rahayu dan Rachman, 2013:85)

1.1.15. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyususnan Anggaran Biaya Overhead

Pabrik

Sebelum melakukan penyusunan anggaran biaya overhead pabrik, sebaiknya

perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyusunan anggaran
biaya overhead pabrik yaitu (Munandar, 2001:159):

a.

1.2

Budget unit yang diproduksi, khusunya mengenai suatu perhitungan tentang jenis
(kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan diproduksi oleh suatu perusahaan pada
periode mendatang. Semakin banyak unit yang akandiproduksikan, maka akan semakin
besar pula untuk biaya overhead pabrik yangdibebankan pada proses produksi.

Suatu perusahaan telah menetapkan berbagai standar, yang berkaitan dengan biaya
overhead pabrik (standart pemakaian biaya bahan penolong, standarpemakaian biaya
listrik).

Sistem pembayaran upah yang dipakai perusahaan, khususnya upah yang dibayarkan
kepada tenaga kerja tidak langsung.

Metode depresiasi yang dipilih oleh suatu perusahaan, khususnya pada perhitungan
depresiasi aktiva tetap yang ditetapkan oleh suatu perusahaan.

Metode alokasi biaya yang dipilih oleh suatu perusahaan untuk membagi biaya-biaya yang
merupakan telah menjadi satu kesatuan menjadi beberapa jenis biayasesuai dengan tempat

dimana biaya tersebut terjadi.
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| No | Nama Peneliti | Tahun | Judul | Variabel | Hasil




Aftira 2018 Peranan Anggaran, Penelitian
Rukmana Anggaran Profitabilita .
Malik Biaya Sebagai s (Laba) menyimpulkan bahwa
Alat Bantu perusahaan sudah
Pengendalian mnerapkan peranan
Biaya Dalam
Upaya anggaran biaya
F;gﬁ?ﬁ/ ?;22 sebagai alat bantu
Pada pengendalianbiaya
Perusahaan dalam upaya
CV. Sentosa
Jalan Poros pencapaian efektivitas
(KI;IITIESQr?g) dan rencana yang
dibuat tidak scara jelas
menggambarkan
tentang perubahan
yang telah dicapai
oleh perusahaan.
Serta, Peranan
anggaran biaya
sebagai alat bantu
pengendalian biaya
dalam upaya
pencapaian efektivitas
tidak dapat
mempengaruhi
keberhasilan
perusahaan dalam
meningkatkan laba.
Devi Anna 2018 Analisis Anggaran Penelitan
Sari Anggaran Biya .
Siregar Biaya Produksi, menyimpulkan bahwa,
Produksi Perencanaa | dalam Perencanaan
SebagaiAlat ndan
penyusunan anggaran
Perencanaan | pengawasa
Dan n PT. Austindo
éiﬂ%?v&?s%g Nusantara Jaya Agri
PT.Austindo sudah menerapkan
Nusantara sistembottom up
Jaya Agri '
Binanga- Namundalam
Padang
Lawas) penyusunannya

perusahaan belum




menggolongkan
anggaran biaya
prouksi kedalam

tiga kelompok sesuai
teori, Yaitu biaya
bahan baku, biaya

tenaga kerja langsung
dan biayaoverhead

pabrik
Melati 2019 Analisis Biaya Penelitian
Nabilah Anggaran Produksi, .
Putri BiayaProduksi | Pengendali menyimpulkan bahwa
Dalam an Biaya Efektivitas
Meningkatkan
Efektivitas penggunaan anggaran
Pengendalian sebagai alat
Biaya pengendalian biaya
Produksi Pada
PT. Tasik produksi pada PT.
Raja Mill Tasik Raja Mill belum
berjalan efektif hal
tersebut dikarenakan
nilai realisasi lebih
besar dari anggaran
biaya produksi
Dede 2021 Analisis Anggaran Penelitian
Amung Anggaran Biaya .
Sunarya Biaya Produksi, Menyimpulkan bahwa
Produksi Perenanaan Dalam perencaan
Sebagai Alat Dan enataan anggaran
Perencanaan | Pengendali P 99
Dan an biaya produksi Rumah
Pengendalian . .
Pada Rumah Produksi Tempe Asli
produksi H.B Palangkaraya
Tem|_? %AS“ sudah mempraktikkan

Palangkaraya

mode bottom up.
Tetapi dalam
penyusunan
perencanaan anggaran

biaya produksi




menjadi 2(biaya bahan
baku dan biaya
operasional) hal itu
belum sesuai dengan
pencatatan akuntansi,
dimana anggaran
biaya produksi dibagi
menjadi 3 bagian
(biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja
langsung dan biaya
overhead pabrik)

Febrina
Fitri

2020

Analisis
Anggaran
Biaya
Produksi
SebagaiAlat
Pengawasan
Biaya
Produksi Pada
PT.
Perkebunan
Nusantara |
(Persero) Kota
Langsa

Realisasi
Anggaran,
Biaya
Poduksi,
Alat
Pengawasa
n

Penelitian
menyimpulkan
Bahwa Fungsi
anggaran biaya

produksi sebagaialat
pengawasan pada
PT. Perkebunan
Nusantara |
(Persero) Kota
Langsa belum
sepenuhnya
berfungsi dengan
baik sebagai alat
pengawasan.
Selain itu, Penyebab
terjadinya
penyimpangan
anggaran pada biaya
overhead PT.
Perkebunan Nusantara

| (Persero) Kota




Langsa yaitu
biaya-biaya
yangcukup besardan
tidak terkendali
oleh

perusahaan.




1.3

Kerangka Pemecahan Masalah

Anggaran Biaya Produksi

v

A 4

Anggaran Biaya
Bahan Baku

Anggaran Biaya Tenaga
Kerja Langsung

Menyusun Biaya
Overhead Pabrik

v

Realisasi Anggaran Biaya Produksi
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